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ABSTRAK
Berdasarkan hasil wawancara kami dengan 7 anggota HWDI Youth pada rentang waktu 15 - 20 Maret 2025
di HWDI (Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia) permasalahan yang sering terjadi yaitu kepercayaan diri
yang rendah. Kurangnya kesadaran (awareness) masyarakat dapat menjadi faktor utama munculnya
diskriminasi dan penurunan kepercayaan diri penyandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan desain
pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman terkait self love dan kepercayaan
diri peserta, dengan menggunakan 15 pertanyaan terkait materi yang disampaikan. Psikoedukasi ini
dilakukan di Kantor Sekretariat Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia pada 21 Mei 2025, dihadiri oleh 7
orang peserta yang merupakan perempuan penyandang disabilitas. Berdasarkan analisis data dengan
menghitung rata-rata nilai pre-test dan post-test, ditemukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman
mengenai self love. Nilai rata-rata pre-test adalah 10,42 dan nilai rata-rata post-test adalah 14 dengan selisih
3,58. Hal itu menunjukkan peningkatan dinilai kurang signifikan. Secara keseluruhan, psikoedukasi ini
sudah tepat dalam memberikan pemahaman mengenai self love dan kaitannya dengan kepercayaan diri.
Akan tetapi, untuk memperoleh hasil yang lebih optimal, dibutuhkan perbaikan dalam aspek penyampaian
materi, penyesuaian metode dengan kebutuhan peserta, serta penambahan sesi tindak lanjut untuk
memperkuat pemahaman dan penerapan konsep yang telah diberikan. Dengan begitu, dampak dari
psikoedukasi dapat menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan bagi para peserta.

Kata kunci: disabilitas, kepercayaan diri, self love

ABSTRACT
Based on the results of our interviews with 7 HWDI Youth members between March 15-20, 2025 at HWDI
(Indonesian Disability Women's Association), the problem that often occurs is low self-confidence. Lack of
public awareness can be a major factor in the emergence of discrimination and decreased self-confidence
of people with disabilities. This study uses a pre-test and post-test design to measure changes in the level
of understanding related to self love and self-confidence of participants, using 15 questions related to the
material presented. This psychoeducation was conducted at the Secretariat Office of the Indonesian
Disabled Women's Association on May 21, 2025, attended by 7 participants who were women with
disabilities. Based on data analysis by calculating the average pre-test and post-test scores, it was found that
there was an increase in understanding of self love. The average pre-test score was 10.42 and the average
post-test score was 14 with a difference of 3.58. Overall, this psychoeducation is appropriate in providing
an understanding of self love and its relation to self-confidence. However, to obtain more optimal results,
improvements are needed in the aspect of material delivery, adjusting methods to the needs of participants,
and adding follow-up sessions to strengthen understanding and application of the concepts that have been
given. That way, the impact of psychoeducation can be more meaningful and sustainable for the
participants.
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PENDAHULUAN

Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI) merupakan organisasi masyarakat sipil

yang beranggotakan perempuan penyandang disabilitas dari berbagai ragam mencakup
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disabilitas fisik, sensorik, mental, dan intelektual, yang berfokus pada pemberdayaan,

advokasi, dan perlindungan hak-hak perempuan penyandang disabilitas di Indonesia

(HWDI, 2016). Sejak berdiri pada tahun 1997, HWDI telah menjadi wadah bagi

perempuan disabilitas untuk mengembangkan potensi diri, mengupayakan kesetaraan,

dan meningkatkan kualitas hidup anggotanya melalui berbagai program, termasuk HWDI

Youth. Program ini, menurut Kak Revita Alfi selaku ketua umum HWDI, secara khusus

membantu perempuan muda penyandang disabilitas mengembangkan kapasitas,

kepemimpinan guna kaderisasi, pelatihan atau workshop, diskusi, dan kerja sama lintas

organisasi. Berdasarkan wawancara dengan Kak Revi, dapat diketahui bahwa

permasalahan yang sering dialami oleh penyandang disabilitas berkaitan dengan stigma

dari masyarakat, akomodasi yang tidak aksesibel, serta kebijakan-kebijakan pemerintah

yang kurang memperhatikan kepentingan penyandang disabilitas. Sedangkan untuk

permasalahan internal dari aspek psikologi berhubungan dengan kurangnya rasa percaya

diri (komunikasi pribadi, 18 Februari 2025).

Berdasarkan hasil wawancara kami dengan 7 anggota HWDI Youth pada rentang

waktu 15 - 20 Maret 2025, permasalahan yang sering disebutkan yaitu kepercayaan diri

yang rendah. Perilaku kepercayaan diri rendah yang dialami oleh para anggota ditandai

dengan kurang percaya diri saat berbicara di depan orang banyak, merasa dirinya kurang,

serta membandingkan dirinya dengan orang lain. Kurangnya kesadaran (awareness)

masyarakat dapat menjadi faktor utama munculnya diskriminasi dan penurunan

kepercayaan diri penyandang disabilitas (Permana, 2025). Terdapat studi yang mengulas

stigma publik dapat menyebabkan isolasi sosial dan diskriminasi terhadap penyandang

disabilitas. Stigma ini berasal dari kurangnya pemahaman masyarakat dan struktur sosial

yang tidak inklusif, yang menyebabkan rendahnya kepercayaan diri mereka, terutama

dalam lingkungan sosial dan pekerjaan (Rosalina & Setyowati, 2024). Fenomena ini

diperparah oleh masih kuatnya stigma sosial yang memandang disabilitas sebagai

keterbatasan bukan keragaman, sehingga berdampak pada rendahnya kepercayaan diri

dan kesehatan mental (Haegele & Hodge, 2016). Komisi Disabilitas Nasional Indonesia

menyatakan bahwa perempuan penyandang disabilitas yang menerima stigma negatif

dan diskriminasi dapat meningkatkan risiko rendahnya kepercayaan diri, kecemasan, dan

depresi yang berdampak pada keterbatasan partisipasi sosial mereka (Apipudin, 2024).

Menurut Lauster, kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan

mereka untuk berkontribusi positif dan menghadapi tantangan (Ghufron & Risnawati,

2010). Aspek-aspek pada kepercayaan diri meliputi keyakinan kemampuan diri, optimis,

objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Keyakinan kemampuan diri

berarti seseorang yang memiliki sikap positif tentang dirinya bahwa ia mampu

melakukan apa yang akan ia lakukan. Optimis berarti sikap positif yang dimiliki

seseorang yang percaya pada dirinya sendiri dan kemampuannya. Objektif berarti orang
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yang melihat masalah atau sesuatu dengan cara yang benar, bukan berdasarkan

kebenaran pribadi atau egoisme. Bertanggung jawab berarti kecenderungan orang untuk

mengambil tanggung jawab atas apa yang telah terjadi. Adapun rasional dan realistis

berarti analisis suatu masalah, objek, atau peristiwa dengan menggunakan pemikiran

yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan (Muna et al., 2022). Aspek-

aspek tersebut erat kaitannya dengan konsep diri, yaitu cara seseorang melihat dan

menerima dirinya secara keseluruhan. Konsep diri ini membentuk fondasi utama untuk

membangun keyakinan dan sikap optimis terhadap kemampuan diri sendiri (Priyanti,

2024).

Beberapa upaya peningkatan kepercayaan diri terhadap disabilitas dapat dilakukan

dengan cara mengenali potensi diri, bergabung dengan komunitas inklusif, dan

menanamkan pikiran yang positif terhadap diri sendiri. Salah satu metode yang potensial

adalah psikoedukasi, yaitu kegiatan edukatif yang memberikan informasi untuk

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman psikologis individu (Suzzana, dkk. 2020).

Salah satu pendekatan psikoedukasi yang relevan adalah psikoedukasi self love yang

bertujuan memberikan pemahaman tentang pentingnya mencintai dan menerima diri

sendiri. Dengan mempraktekkan self love secara berkala, diharapkan perempuan

penyandang disabilitas dapat perlahan meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi

self-criticism (Akbar, 2022). Sayangnya, program intervensi semacam ini masih terbatas di

Indonesia, khususnya yang ditujukan bagi kelompok disabilitas (Wijaya et al,. 2024).

Tanpa intervensi yang tepat, perempuan disabilitas berisiko mengalami isolasi sosial,

depresi, dan penurunan produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa praktik self love—

seperti self-compassion dan positive self-talk—dapat meningkatkan resiliensi dan

kepercayaan diri pada populasi marginal (Amelia et al,. 2024). Oleh karena itu, kegiatan

pengabdian masyarakat berupa psikoedukasi self love hadir untuk mengisi gap tersebut.

Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan

pemahaman terkait self love pada perempuan penyandang disabilitas di HWDI,

khususnya di program HWDI Youth. Rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah

“Bagaimana efektivitas psikoedukasi self love dalam meningkatkan kepercayaan diri

perempuan penyandang disabilitas di HWDI, khususnya pada program HWDI Youth?”

Diharapkan dengan pemahaman yang diperoleh dan praktik self love yang dilakukan

secara rutin, kepercayaan diri anggota HWDI Youth dapat meningkat secara perlahan.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan model intervensi psikologis

yang efektif dan berkelanjutan di lingkungan HWDI dan organisasi perempuan disabilitas

lainnya, serta memperkuat upaya pemberdayaan perempuan penyandang disabilitas.

Selain itu, hasil kegiatan ini juga diharapkan dapat membantu praktisi psikologi, pembuat

kebijakan, dan organisasi masyarakat sipil dalam merancang program intervensi yang
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lebih inklusif, adaptif, dan sensitif terhadap kebutuhan psikologis perempuan

penyandang disabilitas. Dengan adanya intervensi yang didasarkan pada psikoedukasi

self love, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih mendukung, memberdayakan,

dan mendorong perempuan penyandang disabilitas untuk berpartisipasi secara aktif

dalam kehidupan sosial mereka.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan secara luring pada hari Rabu tanggal 21 Mei 2025

di kantor sekretariat Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia. Psikoedukasi ini dihadiri

oleh 7 orang peserta yang merupakan perempuan penyandang disabilitas dengan

rentang usia ± 27 s/d ± 41 tahun dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1

Subjek

Berawal dari analisis kebutuhan yang dilakukan, ditemukan bahwa perempuan disabilitas,

khususnya anggota HWDI Youth, banyak mengalami permasalahan terkait rendahnya

rasa percaya diri. Identifikasi awal dilakukan melalui wawancara dengan Ketua Umum

HWDI, yang kemudian dilanjutkan dengan penyebaran form analisis kebutuhan kepada

17 responden. Hasil dari form tersebut menunjukkan bahwa kurangnya kepercayaan diri

merupakan isu yang paling dominan. Untuk menggali lebih dalam, dilakukan wawancara

mendalam secara daring kepada 7 responden, di mana 4 di antaranya mengungkapkan

mengalami permasalahan tersebut. Berdasarkan temuan ini, disusun intervensi berupa

Psikoedukasi mengenai self love, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman individu

tentang pentingnya mencintai dan menghargai diri sendiri yang jika dipraktekkan dalam

kehidupan sehari-hari secara berkala dapat meningkatkan kepercayaan diri. Pada saat

sesi psikoedukasi, materi yang disampaikan mencakup pengertian self love dan self

confidence, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta cara penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

No Subjek Usia Disabilitas

1 P1 37 Disabilitas Mental

2 P2 36 Disabilitas Mental

3 P3 41 Disabilitas Netra

4 P4 27 Disabilitas Intelektual

5 P5 36 Disabilitas Fisik

6 P6 32 Disabilitas Fisik

7 P7 39 Disabilitas Netra
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Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi dimulai dengan pengisian pre-test dalam bentuk

google form. Kemudian pemberian materi pengertian umum terkait self love, percaya diri

dan egois melalui metode ceramah interaktif dan sharing session terhadap pengalaman

masing-masing peserta terkait self love dan percaya diri. Pemahaman self love dan

percaya diri diukur menggunakan desain one group pre-test dan post-test. Terdiri dari 15

pertanyaan terkait materi psikoedukasi yang dipaparkan dan dibuat dalam bentuk google

form. Data hasil dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji rata-rata dari skor

pre-test dan post-test untuk membandingkan tingkat pemahaman umum terkait self love

dan percaya diri pada peserta sebelum dan sesudah psikoedukasi. Proses selama

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Post-test menjadi instrumen kuantitatif untuk mengukur peningkatan pemahaman,

sementara sharing session berfungsi sebagai alat evaluasi kualitatif. Pendekatan

kombinasi ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai hasil psikoedukasi, baik dari

sisi kognitif maupun afektif. Sebagian peserta menunjukkan peningkatan pemahaman

konsep self love dan self confidence berdasarkan hasil post-test dan respon selama sesi

sharing session. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat dari Tabel 2

Tabel 2

Nilai rata-rata pre-test

Subjek Jumlah Nilai Pre test Jumlah Nilai Post-test

P1 9 13

P2 12 15

P3 12 15

P4 11 15

P5 14 12
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Berdasarkan analisis data dengan menghitung rata-rata nilai pre-test dan post-test,

ditemukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman mengenai self love. Nilai rata-rata

pre-test adalah 10,42 dan nilai rata-rata post-test adalah 14 dengan selisih 3,58. Hal itu

menunjukkan peningkatan dinilai kurang signifikan. Peningkatan yang kurang signifikan

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu nilai pre-test dinilai sudah cukup tinggi,

sehingga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai post-test, durasi

pemaparan yang mungkin belum cukup memberikan waktu untuk memahami materi

secara mendalam. Interaksi aktif yang muncul selama sesi, terutama dari peserta dan

pendamping yang mengajukan pertanyaan, mencerminkan adanya ketertarikan terhadap

topik yang dibahas. Namun, hal ini juga sekaligus menjadi indikator bahwa materi masih

perlu disampaikan dengan cara yang lebih inklusif dan mudah dipahami, misalnya

melalui visualisasi, contoh nyata, atau sesi praktik langsung.

KESIMPULAN
Psikoedukasi terkait self love dan percaya diri merupakan sebuah langkah

intervensi dari data yang didapat melalui wawancara serta observasi berupa kurangnya

rasa percaya diri pada peserta. Kegiatan psikoedukasi ini memberikan dampak yang

positif bagi para peserta dalam mengetahui dan mengerti pemahaman umum terkait self

love dan percaya diri, yang dapat dianalisis melalui uji perbandingan skor pre-test dan

post-test yang peserta telah kerjakan. Terdapat peningkatan rata-rata skor post-test yang

lebih tinggi dibanding skor pre-test. Selain itu, mereka juga menyatakan telah memahami

perbedaan antara self love, percaya diri, dan juga sikap egois, berdasarkan insight yang

mereka dapatkan. Psikoedukasi ini membuktikan sebagai suatu cara memberikan

informasi edukatif yang dapat meningkatkan pemahaman pada suatu informasi

psikologis.

Secara keseluruhan, psikoedukasi ini sudah tepat dalam memberikan pemahaman

mengenai self love dan kaitannya dengan kepercayaan diri. Akan tetapi, untuk

memperoleh hasil yang lebih optimal, dibutuhkan perbaikan dalam aspek penyampaian

materi, penyesuaian metode dengan kebutuhan peserta, serta penambahan sesi tindak

lanjut untuk memperkuat pemahaman dan penerapan konsep yang telah diberikan. Sesi

tambahan dapat dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan, dan juga diperlukan

pengawasan dan monitoring terhadap perkembangan pemahaman peserta. Serta penting

P6 5 13

P7 10 15

Nilai Total 74 98

Rata-rata 10,42 14
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juga melibatkan para pendamping, orang tua, guru, dan profesional lainnya dalam proses

evaluasi dan tindak lanjut guna memastikan dukungan yang berkelanjutan bagi peserta.

Dengan begitu, dampak dari psikoedukasi dapat menjadi lebih bermakna dan

berkelanjutan bagi para peserta.
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